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The problem in this study is the cause of the inability of members to pay credit at the 
Semandang Jaya CU in Semandang Village, Simpang Hulu District, Ketapang Regency. 
This study uses a qualitative descriptive method in the form of field survey research, as 
for the conclusions that can be drawn after conducting direct field research so that it can 
be seen the cause of bad loans from the members, namely members of CU Sendang Jaya 
not taking advantage of loans that are not in accordance with the original purpose, there 
are members who borrow credit to open a business but the business that is managed does 
not run smoothly so there is no income to be able to pay the credit, there are also some 
members who have bad intentions so they deliberately take loans without returning the 
loan to CU Semandang Jaya. Meanwhile, from the CU side, CU employees are not 
careful in analyzing lending to members and there are still loans to members who do not 
meet the requirements due to family relationships. The largest credit ratio in the last five 
years in 2015 was 7.1% in 2016 at 5.5% in 2017 as compared to 5.5% in 2018 at 7.4% 
and in 2019 at 7.2% where this figure meet the maximum limit, namely the ratio of non- 
performing loans reaching 5% which indicates the CU is not healthy. The largest credit 
ratio in 2018 was 7.4%. 






Koperasi kredit atau credit union 
atau biasa disingkat CU adalah lembangga 
keuangan yang bergerak di bidang simpan 
pinjam yang dimiliki dan dikelola oleh 
anggotanya sendiri. Koperasi kredit atau 
Credit Union (CU) Semandang Jaya 
merupakan koperasi simpan pinjam yang 
kegiatan usahanya menghimpun dana dari 
anggota kemudian menyalurkan kembali 
dana kepada anggotanya memberikan 
pelayanan simpanpinjam kepada para 
anggotanya. 
CU Semandang Jaya dibutuhkan 
kehadirannya sebagai tempat perantara 
keungan yang mampu menjangkau 
kebutuhan ekonomi anggotanya khusunya 
ekonomi golongan lemah dan menengah 
dalam upaya mempekuat pasar keungan. 
Dengan demikian CU Semandang Jaya 
berperan dalam mengatasi masalah 
kemiskinan yang masih menjadi 
permasalahan dalam masyarakat. Supaya 
koperasi simpan pinjam ini bisa menjadi 
seperti yang diharapkan serta bisa 
memenuhi kebutuhan hidup yang terjamin 
dibutuhkan keterampilan dan kreatifitas 
dalam pengelolaan yaitu bagaimana cara 
menghimpun dana seoptimal mungkin serta 
bagaimana memenuhi keperluan 
anggotanya dalam bentuk pemberian kredit 
salah satu masalah yang terjadi di dalam 
CU Semandang Jaya adalah kredit 
bermasalah atau kredit macet yang tidak 
bisa dihindari. 
Dalam proses pemberian kredit 
tersebut CU memperoleh balas jasa (bunga) 
akan tetapi dalam proses pemberian kredit 
terdapat resiko misalnya penerima kredit 
tidak membayar seluruh kredit atau hanya 
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membayar sebagian kredit saja bahkan ada 
penundaan pembayaran mengakibatkan 
terjadinya penumpukan pinjaman macet 
yang mengakibatkan terhentinya perputaran 
kas pada CU Semandang Jaya. 
Menurut Supramono (2014, p. 269) 
ada beberapa faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya kredit macet 
diantaranya, yang berasal dari anggota. 
Yaitu anggota ada yang menyalahgunakan 
kredit, anggota yang kurang mampu 
mengelola usahanya, anggota yang 
memiliki beritikad tidak baik dari awal dan 
yang berasal dari pihak CU yaitu kualitas 
pelayanan pegawai dan hubungan 
kekeluargaan atara CU dan anggota. 
Menurut hasil penelitian yang saya 
lakukan kepada anggota CU Semandang 
Jaya ada faktor kredit bermaslah yang 
berasal dari anggota seperti anggota 
penyalahgunaan kredit yang terjadi yaitu 
ketika anggota dengan sadar dan terencana 
menggunakan pinjaman, yang seharusnya 
pinjaman kredit digunakan untuk membuka 
usaha namun digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari, Ada juga 
prilaku anggota yang sengaja 
meminjamkan kredit kepada CU 
semandang jaya dengan alasan untuk 
membuka usaha namun digunakan untuk 
membuat rumah, dan membayar kewajiban 
seperti pendidikan bagi anaknya. 
Adapun faktor yang kedua yang 
berasal dari anggota ialah anggota kurang 
mampu mengelola usahanya, Namun tidak 
semua usaha yang dijalankan anggota 
berhasil ada yang usahanya tidak 
berkembang, sehingga anggota tidak bisa 
menentukan strategi usaha dan ada usaha 
yang bangkrut, ketika semua ini terjadi 
anggota tersebut mengalami kerugian 
usaha sehingga menyebabkan anggota 
menjadi menunggak pembayaran kredit. 
Adapun faktor yang berasal dari 
anggota selanjutnya adalah adanya itikad 
tidak baik dari anggota,menurut hasil 
pengamatan prariset yang dilakukan oleh 
peneliti kepada anggota adanya itikad 
tidak baik berkaitan dengan karakter 
anggota, anggota yang secara sadar dan 
terencana mengambil pinjaman kepada CU 
Semandang Jaya hanya untuk meminjam 
saja dan tidak mau membayar kredit sama 
sekali. 
Adapun faktor faktor yang 
menyebabkan kredit macet yang berasal 
dari pihak CU yakni yang berkaitan 
dengan kualitas pelayanan pegawai CU, 
jika dilihat dari segi pelayanan pegawai 
CU memang sudah bisa dikatakan bagus 
namun ada berapa hal yang perlu dilihat 
kembali seperti ada pegawai CU dibagian 
pemberian kredit kurang memperhatikan 
syarat-syarat dalam memberikan kredit, 
tidak melihat karekter anggota secara 
dekat. 
Hubungan antar kekeluargaan 
dimana ini sering menjadi permasalahan 
dalam pelunasan kredit, menurut hasil 
penelitian karena masih dalam ruang 
lingkup pedesaan atau bisa dikatakan 
kekuatan kekerabatan masih sangat dekat 
maka sering terjadi pegawai CU merasa 
tidak enak hati untuk menagih kredit 
ketika kredit sudah jatuh tempo, akibatnya 
kredit tersebut menjadi tertunggak bahkan 
ada yang menjadi kredit bermasalah atau 
kredit macet. 
Dari fenomena yang terjadi di 
lapangan dapat dilihat bahwa 
ketidakmampuan anggota   membayar 
kredit ini terjadi ketika proses 
pengembalian pinjaman kredit terhenti 
ketika anggota kurang memperhatikan 
pinjaman lebih besar daripada 
penghasilan, ada pula yang menggunakan 
kredit untuk keperluan yang di lain 
sehingga terjadi penyalah gunaan kredit 
yang tidak semestinya. 
Kegagalan membayar kredit juga 
terjadi ketika anggota tidak bisa mengelola 
usahanya dengan baik dan adanya itikad 
atau kesengajaan dari anggota yang tidak 
mau membayar kredit. Sementara dari 
pihak CU sendiri juga memiliki kesalahan 
seperti kurangnya ketelitian dalam 
memberikan kredit kepada anggota dan 
adanya hubungan kekeluarggaan antara 
pegawai CU dengan anggota yang akan 
meminjam kredit membuat pegawai lalai 
dalam memeriksa syarat yang diajukan 
untuk melakukan peminjaman. 
Pemberian kredit tanpa 
menganalisa kredit yang profesional dapat 
diragukan mutunya. Pemberian kredit 
kepada anggota mengandung resiko 
kemungkinan anggota tidak dapat 
melunasi pebayaran kredit tepat 
padawaktunnya atau bahkan gagal 
membayar kredit. 
anggota yang telah memperoleh 
fasilitas kredit dari CU tidak seluruhnya 
dapat mengembalikan dengan lancar 
sesuai dengan waktu yang telah 
diperjanjikan. Pada kenyataanya didalam 
selalu ada sebagian anggota yang tidak 
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dapat mengembalikan kredit kepada CU 
yang telah meminjaminya. Akibat anggota 
tidak dapat membayar lunas utangnya. 
Adanya anggota yang berwatak 
buruk yang tidak mempunyai kemampuan 
mengembalikan pinjaman. Sehingga tidak 
sedikit yang anggota CU semandang jaya 
yang akhirnya memutuskan untuk 
meningalkan kreditnya begitu saja pada 
pihak CU semandang jaya sehingga kredit 
yang CU semandang jaya menjadi tidak 
berjalan dan bisa disebut kredit 
bermasalah. 
ketika anggota tidak bisa 
membayar kredit untuk bulan pertama 
anggota dikirim surat peringatan pertama 
dan dibulan kedua masih tetap tidak bisa 
membayar maka bulan kedua akan diberi 
surat peringatan kedua jika samapai 
dibulan ketiga tidak bisa membayar juga 
maka pegawai CU Semandang Jaya akan 
datang menemui anggota dan 
mendiskusikan solusi apa yang akan 
diambil selanjutnya, jika anggota merasa 
tidak sanggup untuk membayar maka 
pihak CU Semandang Jaya terpaksa 
mengambil jalan terakhir yaitu eksekusi 
jaminan untuk menutupi utang pinjaman 
anggota yang kreditnya macet. 
Maka dari sudut pandang yang 
peneliti lihat maka saya sebagai peneliti 
tertarik untuk mengambil judul “Analisis 
Penyebab Ketidakmampuan Anggota 
Membayar Semandang Jaya Kredit Pada 
CU Semandang Jaya, Desa Semandang 
Kecamatan Simpang Hulu Kabupaten 
Ketapang’’. 
Ruang lingkup penelitian yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah garis 
besar dari suatu masalah yang menjadi 
tujuan utama bagi penulis untuk diteliti. 
Berdasarkan fenomena yang peneliti amati 
dari maslah yang ada maka yang akan 
diangkat atau diteliti untuk menjadi titik 
perhatian penelitian di dalam penelitian ini 
yaitu anggota CU yang mengambil 
pinjaman tidak bisa mengembalikan 
pinjamamnya di karenakan banyak faktor- 
faktor yang timbul dalam lingkungan 
sehingga menjadi keresahan dalam 
masyarakat dan kurang maksimal dalam 
pengelolaan usaha sehingga menyebabkan 
kredit tersebut menjadi kredit bermasalah. 
Adapun faktor-faktor yang menjadi titik 
perhatian dalam penelitian ini adalah 
Penyalahgunaan kredit, Anggota kurang 
mampu mengelola pinjaman, Adanya itikad 
tidak baik, Kualitas pelayanan pegawai CU 
dan Hubungan kekeluargaan antara 
pegawai CU dan nasabah 
Menurut Ninik Widiyanti dan Sunindhia 
(dalam Aurelia Putriarfita 2020, p. 208). 
“mengatakan bahwa koperasi simpan 
pinjam adalah koperasi yang bergerak 
dalam pembentukan modal yang diterima 
dari tabungan anggota-anggotanya secara 
konstan dan terus menerus dimana dana 
tersebut selanjutnya dipinjamkan kembali 
pada anggota koperasi”. Koperasi kredit 
atau credit union dan baiasanya disingkat 
CU adalah sebuah lembaga keungan yang 
bergerak di dalam pembentukan modal 
yang diterima koperasi dari tabungan 
anggota secara konstan dan terus menerus. 
1. Kredit 
Pengertian kredit menurut Undang- 
Undang No. 10 tahun 1998 perbankan 
disebut sebagai berikut: “kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam antara bank dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga. 
sedangkan penegertian pembiayaan adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
yang dibiayai untuk mengembalikan uang 
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil”. 
Menurut (Kasmir, 2014, p.112) kata 
kredit dalam arti luas kredit diartikan 
sebagai kepercayaan. Maksud dari kata 
kepercayaan bagi koprasi di dalam 
memberikan kredit yaitu koperasi menaruh 
suatu kepercayaan kepada anggota yang 
penerima kredit yang disalurkan tentunya 
anggota akan mengembalikan sesuai 
dengan perjanjian dan jangka waktu yang 
sudah di tentukan kedua belah pihak. 
Sementara dari pihak anggota yang 
menerima kredit merupakan penerimaan 
suatu kepercayaan dari koperasi sehingga 
anggota memiliki sebuah kewajiban untuk 
membayar kredit sesuai dengan jangka 
waktu yang sudah di tentukan oleh kedua 
belah pihak. Sebelum koperasi memberikan 
kredit kepada anggota, agar koperasi yakin 
kredit yang diberikan kepada anggota 
benar-benar dapat di diyakini, maka 
koperasi kredit tentunya akan terlebih lagi 
menggunakan analisis kredit. penggunaan 
kredit ini meliputi dari mana latar belakang 
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anggota, Prospek usahanya dan Jaminan 
yang diberiakan serta faktor-faktor lainnya. 
2. kredit macet 
Menurut Supramono (2014, p.269) 
“kredit macet merupakan kredit atau 
sejumlah uang yang tidak dapat dilunasi oleh 
debitur karena sesuatu alasan sehingga bank 
selaku kreditur harus menyelesaikan 
masalahnya kepada pihak ketiga atau 
melakukan eksekusi barang jaminan”. 
Menurut Supramono (2014, p.269) ada 
beberapa faktor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya kredit macet diantaranya: yang 
berasal dari anggota : Anggota ada yang 
menyalahgunakan kredit, Anggota yang 
kurang mampu mengelola usahanya, 
Anggota yang memiliki beritikad tidak baik 
dari awal. Dan yang berasal dari CU yaitu : 
kualitas pegawai CU dan adanya hubungan 
kekeluuargaan atara CU dan anggota. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan pendakatan kualitatif . 
yaitu penelitian yang menggambarkan 
tentang gejala dan keadaan yang dialami 
dengan memberikan gambaran-gambaran 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak apa 
adanya. 
Menurut Mahmud (2011,p.100) 
metode deskriftip adalah suatu penelitian 
yang diupayakan untuk menrasakan atau 
mengamati permasalahan secara sistematis 
dan akurat mengenai fakta dan sifat objek 
tertentu. Penelitian deskriftip ditujukan untuk 
memaparkan dan menggambarkan fakta- 
fakta berdasarkan cara pandangan atau 
kerangka berfikir tertentu. Menurut 
Sujarweni (2014,p.20) “penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang digunakan untuk 
memahami fenomena atau gejala sosial 
dengan cara memberikan pemaparan berupa 
penggambaran yang jelastentang fenomena 
atau gejala sosial tersebut dalam rangkayan 
kata. 
Langkah-langkah   penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: Tahapan persiapan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
persiapan ini adalah : menyusun rancangan 
penelitian, mengkaji sumber pustaka yang 
relevan dengan masalah penelitian, 
menentukan responden, membuat instrumen 
untuk memgunpulkan data. 
Tahapan pelaksanaan Pada tahap 
pelaksanaan, dilakukan pengelolaan data 
yang meliputi : Melakukan wawancara 
kepada responden, Mengumpulkan data 
sesuai dengan masalah penelitian, 
Melakukan interpretasi hasil wawancara, 
Menyimpulkan hasil wawancara. 
Tahapan penyelesaian Pada tahap 
penyelesaian ini, kegiatan yang dilakukan 
adalah menyusun simpulan penelitian dan 
menulis laporan penelitian. 
Penelitian ini dilakukan pada 
koperasi kredit CU Semandang Jaya yang 
terletak di Jalan Trans Kalimantan Nomor 25 
Balai Semandang, Kecamatan Simpang 
Hulu, Kabupaten Ketapang. 
Teknik dan cara yang diambil oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data yaitu, 
teknik komunikasi langsung/ wawancara 
merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan mengadakan komunikasi langsung 
dengan sumber data baik secara lisan 
maupun tertulis. Dan Teknik studi 
dokumenter penggunaan bahan dokumenter 
yang diperoleh dengan cara mempelajari 
dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan masalah penelitian baik berupa arsip- 
arsip, berupa data yang relevan dengan 
penelitian dan pengumpulan data dari 
berbagai literasi pendukung. 
Adapun langkah langkah yang 
dilakukan peneliti dalam mengumpulkan 
data adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan semua data yang 
diperoleh melalui hasil wawancara, 
arsip-arsip, dan dokumen-dokumen. 
2. Melakukan pemeriksaan dan 
mempelajari data yang sudah terkumpul. 
3. Menganalisis data yang sudah 
terkumpul. 
4. Membuat kesimpulan mengenai data 
yang sudah terkumpul. 
Teknik pemeriksaan keabsrahan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik 
trianggulasi. Moleong (2010,p.330) 
berpendapat bahwa trianggulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau 
perbandingan terhadap data tersebut. 
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HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian dilapangan 
merupakan langkah-langkah yang dihasilkan 
melalui wawancara langsung kepada 
narasumber atau pengecekan secara langsung 
mengenai kondisi lapangan dan kondisi 
anggota CU Semandang Jaya yang memiliki 
kredit bermasalah atau yang tidak mampu 
membayar kredit. 
1. pelahguanaan kredit 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, diperoleh dari hasil 
wawancara kepada anggota yang memiliki 
kredit bermasalah menunjukan bahwa 
adanya keluhan dari anggota mengenai 
penyebab anggota memiliki kredit 
bermasalah terutama dari segi pendapatan 
dan kebutuhan sehari hari-hari yang semakin 
meningkat, anggota kehilangan pekerjaan, 
dan penurunan hasil usaha. Sehingga 
menyebabkan terjadinya kredit bermasalah. 
Menurut Supramono (2014, p.269), 
mengatakan bahwa “anggota yang 
menyalahgunakan kredit yakni anggota 
yang menggunakan atau memakai kredit 
yang menyimpang dari pemakaian yang 
seharusnya sehingga memberikan akibat 
anggota tidak mampu mengembalikan 
kredit seperti seharusnya”. 
Dari hasil temuan dilapangan yang 
dikaitkan dengan teori maka dapat 
disimpulkan bahwa Credit union CU 
Semandang Jaya, Kecamatan Simpang Hulu, 
Kabupaten Ketapang. Dalam kasus 
Penyalahgunaan kredit yang di lakukan oleh 
anggota yakni dengan meminjam kredit dan 
tidak menggunakan pinjaman kredit sesuai 
dengan tujuan utama seperti yang sudah 
direncanakan. 
Sehingga pinjaman tersebut menjadi 
tidak sesuai dengan tujuan awal yang 
awalnya digunakan untuk modal usaha dan 
hasil usahanya dapat digunakan untuk 
mengembalikan pinjaman sesuai tujuan 
awalnya sehingga menyebabkan anggota 
tersebut mengalami kesulitan dalam 
melunasi pinjaman atau menyeabkan kredit 
menjadi bermasalah. 
2. Anggota Tidak mampuan Mengelola 
Pinjamannya 
Berdasarkan hasil wawancara 
langsung yang dilakukan kepada anggota 
yang memiliki kredit bermasalah, tentunya 
wawanara ini dilakukan kepada anggota yang 
tidak mampu mengelola pinjaman khususnya 
mereka yang mempunyai usaha yang gagal 
atau bisa dikatakan bangkrut. 
Permasalahan yang dialami anggota 
dari hasil temuan dilapangan yakni 
berkurangnya hasil usaha membuat anggota 
merasa kesulitan untuk memutar modal 
ditambah lagi harga karet yang semakin 
menurun membuat usaha semakin sulit untuk 
berkembang akibatnya anggota ini tidak bisa 
membayar kredit sehingga menyebabkan 
kredit bermasalah. 
Menurut Supramono (2014, p.270), 
mengatakan bahwa “anggota yang kurang 
mampu mengelola usahanya yaitu anggota 
yang kurang menguasai secara teknis 
usaha yang dijalankannya sehingga 
mempengaruhi minat masyarakat dalam 
mengosumsi produk yang dihasilkannya”. 
Menurut hasil temuan dilapngan dan 
dikaitkan dengan teori maka dapat 
disimpulkan bahwa Credit union CU 
Semandang Jaya, Kecamatan Simpang Hulu, 
Kabupaten Ketapang. Anggota yang 
mengambil pinjaman untuk membuka usaha 
namun tersebut terkendala atau mengalami 
penurunan pendapatan. Menurunya 
pendapatan ini mengakibat anggota merasa 
kesulitan untuk melunasi pinjaman, Dengan 
menurunya pendapatan maka akan 
mengakibatkan anggota merasa kesulitan 
untuk melunasi pembayaran kredit. 
3. Adanya Itikad Tidak Baik 
Berdasarkan hasil wawancara kepada 
staf CU Semandang Jaya dan pengamatan 
langsung kelapangan, permasalahan yang 
terjadi dilapangan seperti ada beberapa 
anggota yang dengan sengaja dan sadar 
mengambil pinjaman kepada CU Semandang 
Jaya hanya untuk meminjam tapi tidak di 
kembalikan, tapi menurut staf yang seperti 
ini hanya ada beberapa kasus saja. Ini 
membuat modal pada CU terhenti dan CU 
tidak mendapatkan keuntungan sama sekali. 
Menurut Supramono (2014, p.270), 
mengatakan bahwa “anggota yang 
beritikad tidak baik yaitu anggota yang 
melakukan pinjaman tetapi digunakan 
begitu saja tanpa dapat dipertanggung 
jawabkan”. 
Dari hasil temuan dilapangan dan 
dikaitkan dengan teori maka dapat 
disimpulkan bahwa pada Credit union CU 
Semandang Jaya, Kecamatan Simpang Hulu, 
Kabupaten Ketapang. Anggota yang 
memiliki itikad atau watak yang tidak baik 
dan ada anggota yang melakukan pinjaman 
dengan sengaja anggota melakukan pinjaman 
kepada CU tetapi kemudian anggota tersebut 
pergi begitu saja tanpa sekalipun membayar 
kredit kepada pihak CU. Ketika kredit sudah 
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jatu tempo, anggota tidak bisa membayar dan 
sering kali tidak bisa di temui oleh pihak CU 
Semandang Jaya. 
4. kualitas pegawai CU Semandang Jaya 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan kepada pegawai CU semandang 
jaya didapatkan bahwa ada beberapa pegawai 
yang merasa lalai saat memberikan kredit 
kepada anggota kadang pegawai merasa lupa 
untuk memeriksa persyaratan terlebih 
dahulu, ketika pegawai CU tidak teliti maka 
ini akan menjadi alasan anggota untuk 
menyalahkan CU maka dari itu kredit 
menjaadi terhenti dan menjadi kredit macet. 
Menurut Supramono (2014, p.270), 
“kualitas pelayanan pegawai CU, yaitu 
pelayanan pegawai CU yang kurang 
mampu menganalisis dan kurang 
profesional dalam melaksanakan 
pekerjaannya”. 
Dilihat dari hasil temuan dilapangan 
dan dikaitkan dengan teori maka dapat 
disimpulkan bahwa Pada pegawai Credit 
union CU Semandang Jaya, Kecamatan 
Simpang Hulu, Kabupaten Ketapang. 
Berdasarkan hasil wawancara kualitas dari 
pegawai CU Semnadang Jaya yakni pegawai 
CU kerang teliti dalam memberikan kredit 
kepada anggota, akibat dari kurang teliti dan 
profesional memberikan kredit ini maka 
keputusan ini dapat mempengaruhi 
keputusan penyaluran kredit yang tidak 
sesuai dengan prosedur SOP atau 
sebagaimana semestinya. 
5. Adanya Hubungan Kekeluargaan Antara 
Pegawai CU Dan Anggota 
Berdasarkan hasil wawancara 
langsung kepada pegawai CU masalah 
kekeluargaan adalah yang sulit 
dipertimbangakan oleh setiap pegawai 
karena masih dalam lingkup desa pegawai 
sering merasa kasihan dan dengan mudah 
memberikan kredit kepada anggota yang 
adalah keluarga sendiri namun kadang ada 
pembayaran yang lancar dan ada juga yang 
bermasalah. 
Menurut Supramono (2014, p.271), 
mengatakan bahwa “hubungan 
kekeluargaan CU yaitu adanya hubungan 
keluargayang sangat erat anggotadan pihak 
CU sehingga anggota akan lebih mudah 
untuk mengajukan pinjaman meskipun 
syarat pengajuan pinjaman tidak lengkap”. 
Dapat disimpulkan bahwa Pada 
Credit union CU Semandang Jaya, 
kecamatan simpang hulu, kabupaten 
ketapang. Pernah terjadi ketika pegawai CU 
dengan mudah memberikan kredit kepada 
anggota yang memiliki hubungan 
kekeluargaan, dan ketika kredit yang berjalan 
mengalami masalah pegawai segan, tidak 
berani untuk mengambil tindakan yang tegas 
kepada anggota tersebut sehingga 
menyebabkan terjadilah kredit bermasalah. 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan 
kepada anggota yang mempunyai kredit 
bermaslah ketidakmampuan anggota 
membayar kredit yakni dengan timbulnya 
berbagai masalah seperti anggota tidak 
mampu membayar kredit dikarenakan ada 
faktor penurunan pendapatan ekonomi dan 
harga komoditas karet menurun, 
penyalahgunaan kredit ini seperti anggota 
mengambil pinjaman untuk membuka usaha 
tetapi pada kenyataannya sambil membuka 
usaha anggota juga membayar berbagai 
tagihan pendidikan anak belum lagi ditambah 
ketika anaknya melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi maka akan 
memerlukan kendaraan maka anggota yang 
memiliki rencana awal untuk membuka 
usaha akan membagi pinjaman kredit untuk 
memberikan kendaraan kepada anaknya 
untuk faslitas sekolah. 
Menurut hasil wawancara yang 
dilakukan kepada anggota, anggota 
mengambil pinjaman untuk membuka usaha 
akan tetapi di tengah perjalanan usahnnya 
mengalami penurunan pendaptan di 
karenakan anggota tidak kompeten 
menjalankan usahanya sehingga masyarakat 
kurang merasa puas dengan pelayanan 
usahanya. 
Maka lama-kelamaan usaha ini 
terjadi penurunan pendaptan karena tidak ada 
lagi masyarakat yang mau membeli hasil 
usahnaya. Dengan menurunya hasil usaha 
anggota maka anggota akan merasa kesulitan 
untuk membayar kredit kepada CU sehingga 
menyebabkan kredit menjadi macet. Dan ada 
pula anggota yang beritikad tidak baik 
sehingga anggota sengaja mengambil 
pinjaman lalu tidak pernah sekalipun 
mengembalikan pinjaman kredit, hal ini juga 
mengakibatkan kredit macet. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasi penelitian dan 
analisis data melauli proses wawancara 
kepada anggota dan manager CU 
Semandang Jaya maka ada beberapa hal 
yang dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pada CU Semandang Jaya Di Desa 
Semandang Kecamatan Simpang Hulu 
Kabupaten Ketapang, adanya 
penyebab penyalahgunaan kredit dari 
anggota CU Semandang Jaya 
disebabkan anggota mengambil 
pinjaman kepada CU namun pinjaman 
tidak dimanfaatkan sesuai dengan 
tujuan awal dari pinjaman yang di 
ajukan kepada pihak CU. 
2. Pada CU Semandang Jaya Di Desa 
Semandang Kecamatan Simpang Hulu 
Kabupaten Ketapang, anggota yang 
mengambil pinjaman untuk merintis 
usaha tetapi di tengan perjalanan usaha 
tersebut mengalami kendala sehingga 
menyebabkan pendapatan usaha 
semakin hari semakin menurun dan 
pada akhirnya pendapatan yang 
menurun akan berpengaruh kepada 
pembayaran kredit macet, hal ini lah 
yang membuat anggota tidak bisa 
membayar kredit. 
3. Pada CU Semandang Jaya Di Desa 
Semandang Kecamatan Simpang Hulu 
Kabupaten Ketapang, adanya anggota 
yang memiliki watak atau itikad yang 
tidak baik. Adanya anggota CU yang 
dengan sengaja mengambil pinjaman 
tanpa sekalipun menyetor pinjaman, 
dimana anggota tersebut melarikan 
pinjam dengan sengaja dan ketika 
pegawai CU datang untuk menagih 
anggota tersebut tidak berada di 
rumah. 
4. Pada CU Semandang Jaya Di Desa 
Semandang Kecamatan Simpang Hulu 
Kabupaten Ketapang, pegawai CU 
semandang jaya kurang jeli dalam 
menganalisa pemberian kridit kepada 
anggota yang mengajukan pinjaman. 
5. Pada CU Semandang Jaya Di Desa 
Semandang Kecamatan Simpang Hulu 
Kabupaten Ketapang, dalam hubungan 
kekeuargaan atara pegawai CU dan 
anggota sering kali mengakibatkan 
pegawai CU tidak teliti seperti ada 
anggota yang mengambil pinjaman 
namun persyaratan yang diajukan 
kurang tetapi tetap saja di berikan 
pinjaman. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
melalui beberapa sumber, terdapat beberapa 
saran dari penulis yang diharkan dapat 
memberikan manfaat bagi CU Semandang 
Jaya adalah : 
1. Diharapkan kepada anggota CU 
Semandang Jaya agar melakukan 
pertimbangan yang sematang- 
matanganya sebelum mengajukan 
pinjaman agar tidak terjadi kerugian 
baik dari anggota maupun pihak CU 
sendiri. 
2. Diharapkan kepada anggota CU 
Semandang Jaya agar bisa mengelola 
pinjaman dengan sebaik mungkin agar 
tidak menjadi kredit bermasalah, 
anggota diharapkan lebih bisa 
mempertimbangkan antara kebutuhan 
usaha dengan keinginan pribadi seperti 
menggunakan kredit untuk memenuhi 
gaya hidup yang terlalu konsumtif 
3. Diharapkan pihak CU lebih teliti dalam 
analisis terkait tindakan penelitian 
lapangan, mengenai watak atau sifat 
anggota terkait kebiasaan mengansur 
dan melihat kondisi usaha. Penelitian 
alapangan juga berguna bagi CU untuk 
mengetahui adanya anngota yang 
memiliki watak yang tidak baik. 
4. Diharapkan pihak CU lebih teliti lagi 
dalam menentukan dan menganalisis 
dalam memberikan pinjaman kepada 
anggota dan tentu saja harus sesuai 
dengan syatat-syarat yang sudah 
ditentukan dalam pemberian pinjaman 
kredit atau pengajuan pinjaman. 
5. Diharapkan kepada pegawai atau 
pengurus CU Semandang Jaya agar 
melakukan pertimbangan dalam 
memberikan kredit kepada anggota yang 
masih berstatus keluarga supaya 
dilakukan analisis yang sama seperti 
dengan anggota yang bukan keluarga. 
Agar tetap sesuai dengan pertimbangan 
dan prosedur awal. 
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